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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa penyesuaian diri
siswa kelas X SMA Negeri 1 Kabila Kabupaten Bone Bolango terdiri dari 7 indikator
yaitu: (1) Indikator pengamatan yang realistis 45,30%, (2) Indikator menghargai
pengalamannya 44,93%, (3) indikator mampu dalam belajar 47,83%,(4) Indikator
hubungan sosial yang baik 38,84%, (5) Indikator pengalaman emosional 40,96%, (6)
Indikator self 47,40% dan (7) Indikator penyesuaian diri sebagai konsep diri 44,80%.
Dari 7 indikator-indikator yang paling menonjol dari penyesuaian diri siswa
khususnya kelas X SMA Negeri 1 Kabila Kabupaten Bone Bolango adalah indikator
mampu dalam belajar dengan presentase 47,83%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dan kesimpulan, dapat dirumuskan saran-saran

sebagai berikut:

a. Hasil penelitian ini diharapkan bisa memotivasi siswa untuk meningkatkan
penyesuaian diri dilingkungan masyarakat dan disekolah.

b. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada guru-guru
SMA Negeri 1 Kabila Kabupaten Bone Bolango agar lebih meningkatkan

penyesuaian diri siswanya.



C.

Khususnya untuk guru bimbingan dan konseling juga sangat berperan penting
dalam hal ini diharapkan dapat memberikan bimbingan serta pemahaman
kepada siswa bahwa penyesuaian diri lebih penting.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan
masukan guna memperluas pengetahuan dan pemahaman siswa tentang
penyesuaian diri.

Dan buat peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dijadikan sebagai
pedoman atau dorongan untuk memperluas lagi kajian tentang penyesuaian

diri.
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